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Efek antiplasmodium dari ekstrak kulit batang Asam Kandis
(Garcinia parvifelia Miq) yang diberikan secara intraperitoneal pada
meneit yang diinfeksi dengan Plasmodium yoelii
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Abstract

Evaluaticn of the in vive antiplaseadial activity of the stem bark exrace of Garcinia parvifalia Mig has been
conducted.  The in vivo antiplsmedial assay was perfocmed on Plasmodiom yoelii infected mice. Resules
showed that fhe ethanolic extract disploved EDyy value bess than 100 mpkg BB day.
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Feodaholuan

Malaria adalah penyakit menclar yang disebabkan
pleh parasit (protozon) der gends Plesmodien
yang dapat ditelarkon melalui  gigitan nyamuk
Anopheles betia (Prabowa, 2004).

Malarie ditemukan hampir diseluruh negare bagian
dunia, terwiama & negarm-negara yang beriklim
tropis dan seb tropis. Di Indonesia malaria masib
menjadi masaluh keschaton terutame di Indonesia
Timur, bahkan menjadi masalah di dasrah Jawa dan
Sumalert yang dulunys sudah dapet dikendalikon
(Harijanto, 20007, ingpinve angka kesakioan
dizebalbkan karena kegagalan dalam pemberiniasan
malaria  antarz  lain wakni  parasit  malaria
{Plasmoedinm) yang resisten terhadap antimafaria
vang beredar di posaran dan vektor malaria yakni
nyvomuk Anopkeles vang resisten

terhadap inscktisida dun tingginya morbidilas da
arus tramsportasi vang cepat (Larry & Janovy,
L996].

Masalah resistensi teehadap klorokuin mendarong
perlupys antimalaria baru deppan strukiar das
mekanisme aksi barw.  Hal ini dibarapkan agar
tecjadinya  resistensi  silang  okibal  kemiripan
teshadap struktue kimia yeng sama dapat dibindari
(Mustata, 2003}

Pads penelitian sebelumnya eksirak kulit batang £
pavvifolia  menunjukan  efek amtiplasmodicm
lerhadiup mencil yang  diinfeksikan dengan P
berghei dengan nila DEqy (dosis efebdif 30) < 50
mpkg BB wvang diberikan securn intraperitaneal
iSyamsudin, e af. 2006) Pada penelitian ini ingin
dibuktikan efek antiplasmodium dar eksirak kulil

batapg & povvifolis  derhadap mencit yang
diinfiesksikan depgan P poalii

Bahap dan Metodz

fHahan

Bahan ufi adalah kulit batang {7 parvifolla yang
diperoien dari [desa Mang Kalis, Kalimantan Barat
yaitg diambil pada  bulan  Maret 204 dan
dideterminasi i Herbarium Bogoriense, Bogar.
fiahian lainova adalah larutan Giemsa, etanal,
metanol, air suling dan larutan CMC Na,

Alar
Alnt vang digunakan antars lain alac gelas, jamm
sunlik, mikroskop cabaya, objek gelos, evapaestar,

Heviam eobg

Hewan coba vang digunzakan adalah mencil jantan
sraln Swiss dengan berat 20-30 ¢ dan berumer 1,5
2.5 bulan, Hewan tersebud didapatkan dari kandang
lsewan Lithangkes Farmasi, Depkes, Jakaria,

Batoda

Pembuaion eksirak

Kulis batang G parvifolia dicuci bersih, dipatong
kecil-kesil  dan dikeringkan,  dibuat  serbuk
simplisia.  Serbuk simplisia dengan decajal hilus
tertendu dizksicaksl secara maserosi selama 24 jam
denran etanol sehanyak 3 X sampal tidak berwarma,
Dizaring fiftrar dikumpulkan dan divapkan dengon
meroounakan evapordor sampai didepat ekstrak
kental, Ekstrak kental tersebut divapkan sampei
didapat ekstrak kering (EGEP).

Lt aksivitas aniplasmadiam in viva

Uji  aktivitas antiplasnodiom  secara i vivo
dilakukan menusut metoda Peters, (1970, Hewan
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cob mencit  berjumlaly 36 ckor yang  elah
diinfeksikan F. yoelii pada heri pertama (D).
Hewan cobn fersebut dibagi menjadi & kelompok
secora acak (setiap kelompok terdin dori 6 ekeor)
yaitu:

L Eelompok  kontred  megatif - yailu Kelompok
mensil yang diberi larutan MaCl0,9% secora ip.
2. Kelompak kontrol positif vaitu kelompak mencit

vang diberi larutan klerokuin dosis 5 omp'kg
BECATR. ifn
3. Keloanpok EGE dosis 104 mghkg'hari secar ip.
4, Kelompok EGP dosis 300 mgkgTari secara ip.
3. Kelompek EGE dosis 500 makghand secaraip,
6. Kelompok EGP dosis 1000 mgfkghari secam ip,

Semua mencit diberikan sediszn wji selama 4 hari
(sejok Dy sampai Dy).  Sediaan apus darah tpis
dibuat dengan cara diambil dan ujung ekor mencil

din  dilokuken setiop hari  untuk  diperiksa
parasiternianya sanipai hari ke-4,
Awalisg data

Data vang diperoleh dilokukon wji statislik dengan
menggunakan anoliza =atu jalan dan dilonjutkan
deogan uji antar kelompok dengan Tukey HSD
(Draniel., 19871

Hasll dan Pembahasan

Pado penelitian ontiplasmodium  secara in vive
digunakan hewan uji mencit sebagal model kareia
pidak ditongani, banyak keluruman don mudah
pemelibaroannya. Galur yang dipilih adalah gakur

L. Bainz Tek Far, 10(2), 2005

dwiss derlved yang mempunyai ketahenan paling
baik dan meemiliki sensitivitas terhadop infoksi
malarja (Suwemi, & &, 19971, Parasit vang
digunakan aodalah £ poeli karena  neerupakan
parasit malariz pada roden. Secara molekuler
terdapal persamaan antasa B yaeli, P berghel
dengan F. falciporum pada monusin nomun dalass
perkembangan untuek 1 siklvs membuiuhkan wakew
24 jam dar] stadium trapozoic muda sanpai skizon
mataneg  dan  mesghasitken  mecomoit bon
FPlasmodivm dipelihara di labortorium dengan 2
cara yuitu memelihare parasil ini dela hewan coba
Irnl:n-:q]t laly dipindahkans ke mencit lain (pasase) dan
dalam medium  damb yang  terinfeksi yang
dimasubkkan ke dolom gliserin kemudian dsimpan
pada suhu <70-C atau tabung nitrogen (Dewi, of
ol 1997,

Untuk  pemeriksaan  parasitemis  dibuat  sediaap
darah tipis (Markell, o 2, 1986} Untuk Behih
jelesaya perkembangen parssitemia semua
kelompok mencit dapos dilihot pada pambar L. Pada
gimbar 1 menunjuken pada semuz kelopipok
perlokuan mepgalami peaurunan angka parpsitemia
sampzl har ke-d,  Teradinya penvrnenan vang
dizlami kelompok perokusn dischabkan edamya
pemberion ekstrak Julit batang G Paevifodio
szlama 3 hari. Pada kelompak kontrol negetif yang
hanyz diberikan  lanidan  NoeCl  didak terjadi
penurunan angka porasitemia bahkan mengalami
peningkaton sampal pada hosi ke-d.  Hol ini
disehabkan larutan MaCl 1idok dapat menghambat
pertumbuhan Fo poelif schingga anpha pamsilemia
meningkal terus.
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Pada penelition ini data yang diperhitungkan untuk
pengambilan kesimpulan adolah data parasitemin
pada harl ke-empar (D), sesual dengon cora yong

1 Sabs ek Far, 10020 20

dipakai oleh Peters (1970} Tabel | dibawah ini
mecisinjukan data parasitemin pada hari ke-enpat.

Tebel 1. Parasitemia peda hari ke-4 linp kelompak mescit pada pemberian ekstrak kolit Batang O parvifolia

Secara ip. L

S_i.'l].&_'.-‘_t_kj:— x nl:ga.hf EGP 100 [ [EGP, 77300 | EGE . =300 | EGP- 1000, [ K pasltif
L. 5,03 3,30 4,51 3,24 302 0,55
| 2. 15,17 | 338 435 3,20 : 0,56
|3 15,16 | 5,47 4,52 3,25 302 0,53

4, 15,14 | 5,51 4,5t 323 - 0.6l

5. - 5,51 4,55 3,20 - 0,58
Rerata | 15,15 0.0 551000 | 4532002 | 3224002 [ 3004000 | 057004

Pada tabel 1 menenjukan pada semus kelompok
pemeberian  sedimon wji mengalami - penerunan
santpai hari ke=1. Pada hori ke-d angka porasitemia
dari kelompok perlakuan sedinan uji berturut-turat
adalal sebagai berikut; kelompok dosis 100 mp'kg
5,51 £ 0,03, dosis 300 mg'kg 4,53 & 0,02, dosis 500
mgdkp 3,72 £ (4,02, dosis 1000 mg'ke 3,02 = 0,00
dan kelompok Klorokwin 8,57 = 04, Peourunan
ek parasitertia hori ke-d sekitar 3-3%% pada
keloppak: yang diberiken ekstrok kulit botong 5
pardfoiia, jumlah ini dienggap masib  dopat
meningkalkan  jumlah  sel dorsh  merah o yang
terinfeksl P posli. Menusut Dewl, o0 af o [19506),
angka parasicemia veng dianggap positf jika
mempunyai ongkn parsiemia minimal 2-3%, oleh
vebab e denpan jumlak sel doral merab yang
terinfeksi ® yoelii lebih besar dori 2-3%, maka
akan memudahkan P poelif dapat berkembang lagi
lanpe pertberian ekstrak kulit batang (7. pareifolio
Pada kelompok kontral positif (klecokuin @rpks
parasiteria mencapai rma-raa .57 = €04 hal ini
dizebabkany  karenn klorokwin  mcrupakan
antimalaria stendar yang dapar menurunkan angka
parasitesnia hingga nilai terendah,

Dzlam tabel 1 diatss, secarn  keselurulan
terlikat bakwa rerala parasitemia pada kelompok
kontrol nepatil paling besar yaiti 15,13 & 0OL,

kemudion berunat-barul fersla parasiternia EGP 10D
mzke, EGP 300 mpkg, EGE 200 mg'ke dan EGP
1000 mgkg dan kontral  pesitil (klorokuin
Berdasarkan wji skaustik  dengan  mencrunskan
analisis sale jalan ternyata perbedzan parasitemia
padin muging-mosing  kelompok pada haei ke-d
hosilnye  sengat  bernakna (pe0,03] Apahilz
dilanjutkan dengan uji antar kelompok perlakimn
dengan menggunakan Tukeys HSCH ermyata

1. Terdapat perbedzan anlars kelempok keatral
pasitil,  komtrol  negatif  dan kelompok
perlakuan.

2. Terdwepat perbedaan antara kefompok dogis 100
mpkp denpan dosis 500 make.

3. Terdapat perbedzan ansaro kelompok dosis 300
mpkg dengan dosis 500 make.

4. Terdapar perbedann antara kelompak dosis 100
mpka dengan dosis 1000 ma'ke.

Untuk mengeiahui hubungan antara dosis ekarak

kulit batang . pavifolia vang diberikan secars ip

dengan efeknva terhadap P woedit, moka perio
diamati puln persentase  penghambatan pada
kelompok  perlakuan  dibandingkan  dengan
kelompok komteel negatif,  Hasil penelitian dan
perhilunpannya dalam log-probit (Peters, 19700
ditunjukan pada mhel 2.

Takel 2. Hubungan antarn dosis ekstrzk kulit Satang O, pervifolia yang diberikin secar ip dan eleknya

terhadap P, voelll

(B e dosls | Purgsifendia: - o | Parasiterminf Persentase Probi

;tmg.'EgBB} T Lﬂg ; kttnmpu“lllf-_ : 'kel-:-i'npn'l-: 'gpjﬁmhm..n peh"ﬁhnm%‘tau
e ontrol pedakian 7 N

100 2 I515 34l 61,53 5.315 ]

00 2 47 15,15 4,53 N 5,52 '

00 Z,64 15,15 122 TE.T4 581

1000 1 1515 103 R0 5,44

Untuk lehik jelasnye hubungan ontare dosis eksirak
kulit batang G parvifodia yang diberikan secara ip

deingan persentase penphambatan dapat dilihat pada
garmbar 2.
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Dari gambar 2. agok suker didepatkan pilsi dosis
elekiif  dertenty {EDw),  koreno nilai %%
penghambatan tidak mendckoti nilab ideal yangp

| Saes Tek, Far, 1IT2) 2005

dipersyaratkan yaile antarz 20-80%,  Mamwn nilai
ED: hanva dapat diperkinzkan voite dibawah 100G
ma'kpBA,
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Cambar 2. Hubungan antara dosis cksirak dengzn % hambatan perumbehan pansit

Beral badan merupakan saleh satu indikator vang
memperlibitknn - bagaimana  keadaon  penyokit
malaria. Sccara umum, pada keadaan erinfeks] &
yoolil Beral badan mencit mengalosmt poinirimas
seiring dergon meningkatnya jumloh sel darsh
merzh  wvang  terinfeksi  dengain P yeelil
Pengambilon dute berot bodun digunokan sebogai
peounjang dari data perubalan angka

parssiternia pada mencit.  Data perubnhon bers
badan mencit dapat dilibet pada tabel 3. Pada tabel
3 terlibar kelompok kootrol  posinl mengalam
penurunan berof badon sampai hari ke-7 kemuodian
ditkuti dengan peningkatan beral badan seinng
dengan menurunnya angks  porasilemio  poda
belompak ini sampei dengas 057 &+ 0,04, Pada
sermzn konirel  nepadif tecjadi peowroman beral
bodon  seiring  demgan meningkatnva angka
parasiternia, sedangkan pade kelompok perlokuan
semakin tingpi dosis eketrak tidak diikuri dengon

peningkatin berat  badan  mencit,  hal  ini
kemungkinan discbabkan pada semuz kelompok
perlekuan angka parasiemia masih berkisor antarn
3-5% sehingpa memudohkon sel darah  merph
terinfeksi  kembali. Dengan  demikinn  dapat
dikatzkan bahwa angkis parssitemia atau jumiah sel
darsh merah yang ferinfeksi P poefi dapat
mempengaruhl berst badan mencit (Sadikin, o
al, 1985,

Pada tabel 4 menunjukan sermum menciy pida
kelompok perlakuan dan kontrol regatif mengolomi
kemuotion L0034, sedangkan pada kelompak

kontrol pegatil 80%, Kematian mulai ferjadi pada
hori ke-3 pada kelompok dosis D000 makgBR, hal
ini kemungikinan discbhabkan karena dosts  HEE
mpkg sedah mencapai nilai LDy dori ekstrak kulit
batong &. parvifalia secara ip adalah 74989 mghks
{Syamsudin, e 2, 2006)

Takel 3. Bernt badan mencit seielab diinfeksi dengon P Faeli

£re

X ! AL 2 i st
AR e ) e Bl

3

19335337 | 17.7622,77 | 17605382 | 21,500,68 | 10,364,597 | 25,2289
LTI | -
19,7423,32 | 21,720,07

e e ] = Berl bide menel A AR
Wik [0 7 e

k. posind i 4=t 51 | 20,3+] 63

K. meganr S634=31050 | 25,123,539 | 12,2+2 56

ECGT 19 mpgkp e M 23624263 | X1,34£1.55 | 20aEl 23

EGP 300 mpkg 130l 2] | 22 5EHE G | XL GERCES | 19 R0 E] | 18,5071 14, =0 032

B XK mekg IEIEAES | 25,5623 G0 | 30,204 50 522 17,5400 |7, 0,02

EGP 1000 mphy | 24626325 | 23.7622.85 | 21,2541 85

19,502,710

RS
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Kemation yong terjadi pada kedompok  konirol
negalif Iebih dipengarubi oleh tinpkat pasase atou
proses  ansfer parasite dand meencil ke mencit,
Semekin tinggi tinpkal pasaenya maka semzkin
tinggi tingkat wirulenzsinya.  Padn tabel 2 juga
terlilat kematian terbanyak terjadi pada hari ke-5
dan &, hazil penelifion tersebul sama dengan vang
dilakukon oleh Dewi, er o, 1996 banyak kenation
terjadi setelzle hasi ke-3 dan &, Hal ini disehabkan
karcnz finppinya angka parositemiz don efek-efuk
vang  ditimbulkan  dari infeksi maoloria, Pada
disarnyn zebagian besor mencit pada kelompak
perlakuan mengzlami kematian pada minggu
Fertama,

Pada kelompok komirel positil kematian tedjadi
pada harl ke-21. Jika dihubungkan dengan angka
parasitermia pada kelompok perlakuan menpalzmi

A Saing Tek Far | G121 20406

penurenan denpan bertwmbahnye dosis,  hal ini
kemungkinan disehabkan karena mencil mengalami
imilazia berat arou akibar yane ditimbulkan oleh
imvasi Plasmocdinm lerhadap hosinya yally anemia
berar, hipoplikemik, edema paru, joondice, gugsl
pinjal dan infork mickard yang mengakitatkan
kemation walawpun junilah pagasit i dofom darah
mencit menwrun, Banvaknvi sel darab meealy yang
hilong. menyehabkon julah porasit dolam daraly
lurun {Suwarni, ef 2, 19973,

Unuk menpetahei apakah eksieak kulic balang
sebapai obat trafisional mempunyat kemungkinzn
dapal dikembangkon  sebagei obat antimalann,
maka dibandingkon % penghambalan dari cksirak
kuliv batang 7. parvifodia dengan Klorakuin scbagai
otat stender, Hasil dapat dilihar pada gambar 3

Tﬂ:-el d, Hari keratian mansil i
SbEubyek | Fibreee oo HnnRamnkinn mereits o S s T s
"__""_"J I "-’ 3 HEsT Ei-'.' L LV T e L 1:'- ST "II.’ e 'IIZI 2]
|
3 +
Koniral pasicif | 3 +
9 +
3
u —
I E "
| Eomtral neeanf E 14
nee 4 s
i +*
& =
2 1
| EGF I mpdg |3 +
| 4 +
I ] +
1 )
; :
| EGP 3 mpkg | 3 +
| q |
| 5 +
l +
E .
EGP 500 mefke | 3 +
{4 o
¥ 5 4
I L -
{2 +
EGP 1000meke | 3 -
B =
5 -

Keterangan : + mencit yang mengalami keratize
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Camber 3. Hubungan % penghambatan parasitemia deagan semua kelompak perlokuan

.

Pada gambor 5 terlihe: %% penghambaotan
parasiteria untiuk kelompok eksirak kulit batang ¢
pacvifoli - pada pemberizn introperilongal cubup
memberikan harapaon yaite padn dosis leminggi
1000 mg'ke sebesar BEN9% dibandingkan dengan
klorokein sebhagai obal standar yeitw 94,5%, Perlu
dijelaskan jugn behwa ekstrok kulit baleng O
parvifalle vang digenaken dalam  penclitizn ini
adalah dalam beptuk crreds exeroed, sedanghan
klorakuin vong digunokan sebagni pembanding
adzlah klafekuin murmi,

Diari hasil uji antiplasmodivm secara ie wive ckstrak
kulit  batapg 7 poovifoliz seemiliki efek
antiplasmadivm terhedap  infeksi P peelil
Tanoman doari genus Gaecindg dikeizhui bonvak
mengandung  senyawa xanton,  biflavonedd  dan
berzofenon. Aktivitas  antiplasmadium  dari
seiyawa Mation amare lan sebagnd antimikroba,
antiinflamasi, sitoloksik, antifungal dan anlimakoris,
bengrug Xuo CI002) dalam kelic batang O
paviiolia mengondung  senyawn burunan Xanton
yvaitu parvizanton.  Jadi kemwungkinan terbesar,
senyiwa wang berpenganh terhadap pengharsbatan
perlumbuhan P woefdl adolah  senyawn luriman
xanton.  Penelitian  vapg  dilakukon  oleh
lgnafushehenko, of ol (1997} metuisjukan aklivilas
antiplasmodium dari senvawa xanton kemungkinan
disebabkan guges hidroksil pada posisi 4 dan 5.
BModel aoksi dori senwawa  xendon  fersehil
kemungkinen berinteraksi dengan moromer heme
) terjndi interaksi antara Fe '=heme dan oksigen
kurbonil, B} interaksi antara kedua sislim aromeslis,
dan ¢} antars guges samping karboksilat dard beme
dengan xanion pada posisi 4 dan 3.

Fads hasil penelitian diatas mpak adanya harapan
eniuk pengembangan kulil batang asam kandis
parvifolic Migh sebagai obal aliernadf malaria,

namun demikian menuret Beksohadiprodio (1989,
penclivian-peneliian yang diperlukon untok Tl
tersebul masih hares melalui beberape tahapan logi
termasuk penelilizn fentane tokslsins dan efek
sampingnyva pada hewsan colw.

Kesimpulan

Eksirak kulit betang Asam kapdis (7 parvifelfia
Mgl dengan peloral etansl 70% pada dosis 10D
ma'ke BB, 300 mgAgBE, 500 mefg BR dan 1000
mgkpeBB, dapat menghambat  perumbuban P
Joelii

Ekatrak kulil batang & pareifodis pada dosis 1000
mpkg memiliki %9 penphambatan  periumbuban
sebesar B 0% sedanglkan Klorokuin 94,5%

EDvy dari ekstrak kulit batang & paevifodia vang
diberikan  secara  intraperitoneal  dibaweh 100
mEkgBB
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